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TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Film Dokumenter

Aufderheide (2007) menyatakan bahwa film dokumenter itu tentang dunia nyata
tetapi mereka bukanlah dunia nyata. Aufderheide berpendapat bahwa film
dokumenter adalah potret dari dunia nyata yang menggunakan kenyataan sebagai
bahan mentah, dibuat oleh para artis dan filmmaker yang dapat menghasilkan
keputusan ini cerita apa, untuk siapa dan untuk apa (hlm. 2).

Menurut De Jong, Rothwell, dan Knudsen (2011), dokumenter bukanlah
buku yang difilmkan ataupun gambar-gambar menarik yang diedit dan didukung
oleh skor musik. Sedangkan Rabiger (2004) berpendapat bahwa dokumenter
adalah film aktualitas. Rabiger menyatakan dokumenter itu mencakup semua
bentuk film nonfiction, contohnya seperti perjalanan, alam, industri, dan ilmu
pengetahuan (him. 4).

Jadi dari tiga pendapat tadi dapat disimpulkan bahwa film dokumenter itu
adalah potret kehidupan dari dunia nyata yang menghasilkan suatu cerita agar
menghasilkan keputusan ini cerita siapa dan untuk apa.

2.1.1. Jenis Dokumenter
Menurut Nichols (2001), film dokumenter memiliki enam  jenis tipe, yaitu

Expository, Observational, Participatory, Reflexive, Performative dan Poetic.
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1. Expository
Nichols (2001) berpendapat bahwa tipe film dokumenter ini ciri-cirinya ialah
serangkaian gambar dikombinasikan dengan narasi yang tujuannya adalah
agar film terlihat lebih deskriptif dan informatif. Dalam tipe ini, penonton
seolah-olah seperti tidak diberi ruang untuk memiliki opini sendiri. Contoh
film dokumenter ini antara lain The City (1939) dan Dead Birds (1963) (him.
105-109).

2. Observational
Nichols (2001) berpendapat bahwa tipe film dokumenter ini ciri-cirinya ialah
mengamati subjek yang mempertunjukkan suatu kejadian atau aktifitas yang
dapat memberikan ruang opini bagi penonton. Observational merupakan film
dokumenter yang dapat memandang suatu realita dari berbagai macam sudut.
Contoh film dokumenter ini antara lain Primary (1960) dan High School
(1968) (hIm.109-113).

3. Participatory
Nichols (2001) berpendapat bahwa tipe film dokumenter ini ciri-cirinya ialah
memiliki kesan individualistik dari orang-orang yang membuatnya. Pembuat
film atau sutradara di lapangan ikut berpartisipasi dalam kegiatan
pengumpulan data maupun pengambilan gambar. Pembuat film harus aktif
berpartisipasi bersama dengan rekan-rekan kerjanya. Contoh film dokumenter

ini antara lain Word is Out (1977) dan Roger and Me (1989) (him. 115-123).
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4. Reflexife
Nichols (2001) berpendapat bahwa tipe film dokumenter ini ciri-cirinya ialah
tentang masalah sejarah tetapi lebih mengarah kepada isu dan permasalahan
sejarah yang sedang terjadi. Contoh film dokumenter ini antara lain Woman'’s
Film (1971) dan No Lies (1973) (him. 125-128).

5. Performative
Nichols (2001) berpendapat bahwa tipe film dokumenter ini ciri-cirinya ialah
mempertanyakan apa ilmu yang harus dipelajari dan mendukungnya dengan
mendemonstrasikan bagaimana ilmu pengetahuan yang dimiliki dapat
memberi pengertian terhadap proses-proses yang berlangsung dalam
masyarakat. Contoh film dokumenter ini antara lain Forest of Bliss (1985) dan
Black and Silver Horses (1992) (him. 130-131).

6. Poetic
Nichols (2001) berpendapat bahwa tipe film dokumenter ini ciri-cirinya ialah
editing tidak perlu berkesinambungan karena lebih kepada mengeksplorasi
pola yang mengikutsertakan ritme dalam waktu dan ruang penempatan dua
objek secara berdampingan serta lebih mengarah kepada penafsiran yang ada
di dalam atau di luar pikiran sebuah konsep ide baru. Contoh film dokumenter
ini antara lain Rain (1929) dan Scorpio Rising (1963) (him. 102-104).

2.2. Sutradara Dokumenter

Menurut Rabiger (2004) sutradara dokumenter harus tangkas dan siap dalam

menghadapi dunia baru. Rabiger menyatakan bahwa berperan sebagai seorang
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sutradara dalam film dokumenter akan mendapat pengalaman yang benar-benar
berharga (him. 3).

Sedangkan menurut Rabiger (2007), seorang sutradara harus
mengembangkan kemampuan dan persuasi untuk membuat semua orang berusaha
lebih baik. Menurut Rabiger hal ini melibatkan cara berpikir, merasa dan
bertingkah laku sebagai seorang sutradara dari sebuah ide proyek sampai akhir.
Rabiger menyarankan setelah selesai syuting, seorang sutradara harus mempunyai
ketegasan dalam mengatur waktu kerja dan mengevaluasi kembali karyanya agar
mendapatkan hasil akhir yang memuaskan (hlm. 5).

Jadi dari dua pendapat tadi dapat disimpulkan bahwa menjadi sutradara
dokumenter harus siap dalam menghadapi segala situasi dan kondisi yang dapat
berubah sewaktu-waktu serta harus mempunyai ketegasan dalam mengatur waktu
kerja dan mengevaluasi kembali karyanya agar mendapatkan hasil akhir yang
memuaskan. Setelah semua footage didapat dan syuting selesai, sutradara harus
melihat dan mengevaluasi keseluruhan hasil editing agar mendapat hasil yang
sesuai dan memuaskan.

2.2.1. Peran Sutradara Dalam Film Dokumenter

Menurut Roshental (2002), peran sutradara dalam film dokumenter hampir sama
dengan sutradara film fiksi, tapi sutradara dokumenter menghadapi realita yang
ada daripada menghadapi sebuah cerita yang dirancang. Sutradara film
dokumenter berperan dalam mengatur shot dan sutradara film dokumenter harus
bisa mengerti segala ketentuan teknis dalam membuat sebuah film dokumenter

(hIm. 163-164).
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Rosenthal (2002) menambahkan bahwa sutradara dokumenter harus bisa
mengikuti situasi yang ada selama masa pengambilan gambar. Cerita ataupun
konsep bisa dirancang di awal, tapi perancangan tersebut bisa berubah sewaktu-
waktu sesuai situasi. Konflik yang tidak terduga bisa muncul mendadak sehingga
sutradara harus bisa beradaptasi dengan situasi yang ada (him. 165).

Jadi, dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa sutradara berperan
besar terhadap keseluruhan proses pembuatan film documenter, mulai dari
perancangan shot hingga semua ketentuan teknis juga harus diketahui oleh
sutradara dan sutradara harus bisa beradaptasi dengan situasi yang ada selama
masa pengambilan gambar berlangsung.

2.2.2. Sutradara Berperan Sebagai Pemimpin

Sutradara merupakan pemimpin produksi film dokumenter. Menurut Rabiger
(2015), seorang sutradara dokumenter adalah bagian kru yang memimpin semua
kru produksi film dokumenter. Sutradara menentukan hasil akhir film, sehingga
sutradara harus memiliki kualitas dalam memimpin kru. Sutradara harus mampu
memahami isi hati dari kru-kru yang ada dan tidak bersikap seperti diktator ketika
memimpin produksi pembuatan film dokumenter (him. 158-159).

Jadi dapat disimpulkan bahwa sutradara harus bisa memimpin kru yang
telah dipilih. Penentuan hasil akhir film berada di bawah kepemimpinan sutradara.
Sutradara tidak boleh memimpin kru film seperti seorang diktator yang menekan
kru film. Jika kru film terlalu ditekan dan sutradara bersikap egois, maka hasil
akhir film tidak akan sesuai ekspektasi sutradara karena kru tidak akan mau

bekerja maksimal di bawah kepemimpinan sutradara yang bersikap egois.
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Sutradara harus memahami apa yang kru inginkan agar bisa saling bekerja sama
tanpa ada hambatan dalam memproduksi film dokumenter.

2.2.3 Sutradara Mengatur Kru

Dalam memproduksi sebuah film dokumenter, persatuan antar kru diperlukan.
Menurut Rabiger (2015), seorang sutradara dokumenter harus bisa memberikan
atmosfer yang terlihat profesional di dalam produksi film dokumenter. Suasana
produksi harus tenang agar kru produksi bisa bekerja dengan maksimal. Kru film
tidak akan percaya dengan sutradara yang terlihat tidak kompeten (him. 223).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam mengatur kru selama produksi,
sutradara film dokumenter harus bisa bersikap profesional. Keteraturan harus ada
ketika sutradara memimpin produksi film. Suasana ketika pengambilan gambar
harus tenang agar para kru tidak merasa terdesak atau tertekan dengan suasana
tempat produksi. Sutradara juga harus kompeten dalam mengarahkan kru agar kru
yang diarahkan bisa percaya dengan sutradara tanpa ada keraguan. Jika sutradara
terlihat tidak sekompeten kru yang dipimpin, kru akan merasa menjadi lebih hebat
dari sutradara dan tidak akan mempercayakan arahan dari sutradara secara penuh.

2.3. Tahapan Pra Produksi Hingga Produksi

Austin dan De Jong (2008) berpendapat bahwa satu hal utama yang penting dalam
melakukan penelitian atau riset adalah membangun relasi antara pembuat film
dengan subjek (hlm. 156). Sedangkan menurut Giblin (2001), penulis harus tahu
apa yang diinginkan dari subjek untuk mendapatkan informasi yang penulis
inginkan. Jika ia menginginkan sebuah kepastian, maka penulis harus bisa

memberikan kepastian kepadanya. Giblin berpendapat jika subjek yakin bahwa
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penulis bisa mewujudkan apa yang subjek inginkan, maka penulis dengan
mudahnya bisa mempengaruhi subjek.

2.3.1. Pra Produksi

Sebelum memasuki masa produksi, perencanaan film harus matang ketika
memasuki tahap pra produksi. Menurut Rabiger (2015), dalam tahap pra produksi,
riset diperlukan untuk menentukan bagaimana film dokumenter akan dibuat.
Antisipasi shot juga harus dipersiapkan saat memilah ide untuk menghadapi
kemungkinan-kemungkinan yang ada ketika pengambilan gambar. Hipotesis kerja
juga diperlukan untuk memberikan maksud lebih mendalam ke dalam cerita film
(him. 124).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam proses tahap pra produksi film
dokumenter, seorang sutradara dalam film dokumenter harus melakukan riset
terlebih dahulu terhadap ide yang mau diangkat. Dengan melakukan riset,
sutradara film dokumenter dapat menentukan gaya film yang akan dibuat.
Penentuan shot juga diperlukan untuk mengantisipasi kemungkinan-kemungkinan
yang ada ketika tengah pengambilan gambar. Hipotesis bertujuan untuk
mengembangkan pesan film dokumenter yang mau dibuat.

2.3.2. Mengenal Subjek dan Menguasai Lokasi

Menurut Rosenthal (2002), selama masa pra produksi, menemui subjek dan
mengunjungi lokasi merupakan hal penting karena dengan menemui subjek dan
mengunjungi lokasi terlebih dahulu, pembuat film dokumenter bisa mempelajari
lokasi dan subjek dengan lebih mendalam. Pembuat film dokumenter dapat

mempelajari kebiasaan subjek, kelebihan dan kekurangan lokasi pengambilan
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gambar. Dengan mendekatkan diri kepada subjek, kepercayaan bisa terbangun dan
pembuat film dokumenter bisa mengatur jadwal agar jadwal pengambilan gambar
bisa sesuai dengan jadwal sehari-hari milik subjek (hlm 145-146).

Jadi dapat disimpulkan bahwa sutradara harus menemui subjek dan lokasi
film terlebih dahulu sebelum memulai proses produksi. Dengan menemui subjek,
maka sutradara bisa mengetahui subjek seperti apa dan bisa menyesuaikan jadwal
subjek. Pengetahuan akan lokasi juga diperlukan untuk mengetahui medan lokasi
akan seperti apa. Dengan mengetahui medan lokasi, maka penempatan kamera
juga bisa dirancang sesuai dengan lokasi.

2.3.3. Menentukan Konsep Cerita

Menurut Rabiger (2015), ada dua tahap dalam menentukan sebuah ide cerita,
yaitu tahap penemuan yang menggunakan imajinasi dan tahap pengembangan
cerita yang sudah mulai mencampurkan imajinasi dengan logika. Dalam tahap
penemuan, cobalah untuk mengeksplor ide sebebas mungkin. Penelitian dan
analisis untuk membuat cerita dibutuhkan agar cerita yang mau diangkat bisa
terwujud (hlm 125).

Menurut Rosenthal (2002), sutradara harus bisa menentukan bagaimana
hasil akhir film akan dibuat. Keputusan-keputusan style visual menjadi keputusan
sutradara. Pesan film yang mau dibuat harus diketahui juga oleh sutradara sendiri
untuk menentukan style yang akan dibuat dalam film dokumenter (him 168-169).

Jadi dapat disimpulkan bahwa dalam membuat sebuah cerita, ekplorisasi ide
sudah harus ada dan sebebas mungkin sebelum memasuki tahap analisis cerita

yang mendukung cerita. sutradara harus memiliki visi akan film yang mau dibuat.
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Sutradara harus memiliki gambaran serta pesan yang mau diangkat ke dalam film
dokumenter yang mau dibuat sebelum film diproduksi. Dengan mengetahui pesan
dan gambaran yang akan mau dibuat, konsep cerita film akan bisa dirancang.

2.3.4. Peralatan

Menurut Rosenthal (2002), persiapan alat harus sesuai dengan kebutuhan
produksi film. Sutradara film dokumenter harus bisa menyampaikan visi dan misi
dari film yang mau dibuat agar kru film dokumenter bisa mempersiapkan segala
peralatan yang dibutuhkan. Peralatan yang disediakan harus efektif dan
diperlukan, dimulai dari kebutuhan kamera, sound, ataupun pencahayaan (him
151-152).

Jadi dapat disimpulkan bahwa sutradara harus mengetahui film yang akan
mau dibuat akan seperti apa. Dengan mengetahui film yang mau dibuat, maka
kebutuhan peralatan juga bisa diketahui oleh para kru film. Sutradara hanya perlu
memberi tahu apa yang dibutuhkan, dan kru film akan mempersiapkan segala
kebutuhan sesuai dengan kebutuhan cerita.

2.3.5. Menyiapkan Jadwal Produksi

Menurut Rosenthal (2002), jadwal pengambilan gambar harus dipersiapkan.
Sutradara harus tahu apakah jadwal yang dibuat akan bertabrakan dengan jadwal
kru lain atau tidak. Dengan mengatur jadwal, maka perencanaan pengambilan
gambar akan menjadi lebih teratur. Hal lain yang harus diperhatikan ketika
mengatur jadwal adalah kondisi cuaca, ketersediaan waktu subjek terhadap jadwal

pengambilan gambar, dan jarak lokasi pengambilan gambar (hIm 152-153).
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Jadi dapat disimpulkan bahwa pengaturan jadwal harus sesuai dengan
jadwal kru dan subjek. Dengan membuat jadwal, pengambilan gambar akan lebih
terstruktur. Kondisi lokasi juga harus diketahui dalam menyusun jadwal agar tidak
bertabrakan dengan kendala di luar kendali sutradara, termasuk kendala cuaca dan
lain sebagainya.

2.3.6. Produksi

Pengambilan gambar dilakukan ketika tahap produksi film dokumenter. Menurut
Rabiger (2015), dalam produksi film dokumenter, subjek di dalam kamera harus
terlihat natural. Seorang sutradara harus bisa mengambil gambar ketika subjek
melakukan aktivitas sehari-hari. Ketika tengah pengambilan aktivitas sehari-hari,
subjek akan sadar kamera. Dalam beberapa pengambilan gambar awal, subjek
merasa bahwa subjek harus bergerak dengan benar. Subjek baru terlihat natural
ketika subjek merasa sudah terbiasa dengan kamera karena subjek sudah tidak
merasa terintimidasi oleh kamera lagi (him. 220).

Jadi dapat disimpulkan bahwa seorang sutradara film dokumenter harus
bisa membuat subjek nyaman agar mendapat kesan natural ketika subjek berada di
tengah pengambilan gambar. Ketika subjek sudah terbiasa dan menganggap
bahwa kamera yang merekam sudah tidak ada, kesan natural bisa didapatkan dari
pergerakan subjek. Aktivitas subjek yang terlihat dalam film pun terkesan natural
dan subjek seakan-akan melakukan aktivitasnya dengan normal tanpa ada yang

melihat ataupun yang mengganggu, maka proses produksi akan berjalan lancar.
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2.3.7. Situasi Produksi

Menurut Rosenthal (2002), selama masa produksi, sutradara film dokumenter
akan menghadapi berbagai macam kemungkinan yang berada di luar rencana.
Sutradara film dokumenter akan mengembangkan cerita film dokumenter sesuali
dengan situasi yang terjadi selama proses produksi film. Sutradara juga harus
memiliki kejelasan tujuan dalam membuat film dokumenter dan harus fokus
kepada tujuan tersebut (him 165).

Jadi dapat disimpulkan bahwa ketika tengah masa produksi, hal-hal yang
tidak terduga dan berada di luar kendali sutradara akan terjadi. Sutradara harus
siap akan kejadian-kejadian yang ada. Kejadian yang tidak terduga pun bisa
menjadi bahan cerita baru untuk sutradara film dokumenter, sehingga sutradara

juga harus siap dalam mengubah alur cerita jika mengharuskan.

Peran Sutradara...,Dimas Adi Wicaksono,FSD UMN ,2017





